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BAB V

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat perbedaan yang signifikan persepsi antara auditor pemerintah dan 

auditor swasta mengenai pentingnya keahlian audit forensik. Dimana auditor 

pemerintah memiliki persepsi dimensi-dimensi yang lebih penting 

dibandingkan dengan auditor swasta. Yaitu pada dimensi kemampuan analisis 

deduktif (S), berpikir kritis (T), komunikasi lisan (W), dan bersikap tenang 

(Z). 

b. Terdapat perbedaan yang signifikan persepsi antara auditor pemerintah dan 

auditor swasta mengenai pentingnya keahlian audit forensik. Dimana auditor 

swasta memiliki persepsi dimensi yang lebih penting dibandingkan dengan 

auditor pemerintah. Yaitu pada dimensi pemecahan masalah tidak terstruktur 

(U). 

c. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai α=1% bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan persepsi antara auditor pemerintah dan auditor swasta, yaitu 

pada item pernyataan: 

- Menganalisis dokumen awal (S1) 

- Pengambilan keputusan fleksibel (U1) 
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- Menelusuri bukti secara tidak teratur (U5) 

- Melakukan pengujian bukti-bukti secara acak (U6) 

- Memiliki integritas (Z1) 

- Percaya diri (Z2) 

- Konsisten (Z3) 

d. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai α=5% bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan persepsi antara auditor pemerintah dan auditor swasta, yaitu 

pada item pernyataan: 

- Menganalisis deskripsi pekerjaan (S2) 

- Berpikir cepat dan terperinci (T2) 

- Logis, cerdas, dan tanggap (T3) 

- Menggunakan teknik-teknik pendekatan alternatif (U3) 

- Menyelidiki dan mengevaluasi perbedaan hasil analisis rasio (V3) 

- Memiliki kemampuan dalam hal wawancara (W1) 

- Mampu dalam menjelaskan informasi hasil wawancara dan interogasi 

(W3) 

e. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai α=10% bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan persepsi antara auditor pemerintah dan auditor swasta, yaitu 

pada item pernyataan: 

- Cerdik dan kreatif (T1) 

- Mampu menjelaskan temuan dalam bentuk laporan tertulis (X2) 
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f. Terdapat persamaan yang signifikan persepsi antara auditor pemerintah dan 

auditor swasta mengenai pentingnya keahlian audit forensik, yaitu pada 

dimensi keahlian analitik (V), komunikasi tertulis (X), dan pengetahuan 

tentang hukum (Y) 

g. Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat pesamaan persepsi yang signifikan 

antara persepsi auditor pemerintah dan auditor swasta mengenai pentingnya 

keahlian audit forensik, yaitu pada item pernyataan: 

- Menganalisis sistem penyusunan laporan keuangan (S3) 

- Menganalisis bukti-bukti kasus (S4) 

- Mengupayakan untuk menyelesaikan masalah (T4) 

- Menganalisis alternatif solusi (U2) 

- Menggunakan pengujian asas pembuktian terbalik (U4) 

- Menganalisis rasio (V1) 

- Mengidentifikasi perbedaan hasil rasio (V2) 

- Menetapkan tingkat kesesuaian dari hasil analisis rasio (V4) 

- Memiliki kemampuan dalam hal menginterogasi (W2) 

- Mampu mengonfirmasi positif dan negatif (X1) 

- Mampu menjelaskan temuan dalam bentuk bagan gambar (X3) 

- Mampu menjelaskan temuan dalam bentuk jadwal (X4) 

- Memahami sistem dan prosedur pengadilan (Y1) 

- Memahami hukum pidana dan perdata (Y2) 
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- Memahami kriminologi (Y3) 

- Memahami viktomologi (Y4) 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan ini tidak terlepas dari terdapat kelemahan yang 

membatasi kesempurnaan. Oleh karena itu keterbatasan hendaknya diperhatikan 

untuk penelitian selanjutnya.

 Keterbatasan dalam penelitian ini berupa penggunaan kuesioner sebagai alat 

pengukur variabel penelitian. Persepsi dari responden tergantung dari pemahaman 

responden terhadap butir-butir pernyataan yang tercantum dalam kuesioner. Karena 

penelitian ini tidak dilengkapi dengan metode pengumpulan data lainnya, seperti 

wawancara.

 Keterbatasan kedua, berkaitan dengan pemilihan sampel penelitan yang masih 

terbatas pada beberapa KAP di wialayah D. K. I Jakarta. Untuk melihat fenomena 

yang lebih umum maka pendistribusian sampel untuk penelitian selanjutnya dapat 

diperluas dengan mempertimbangkan juga kapasitas KAP atau ukuran KAP dan 

lingkungan bisnis yang lebih besar.

5.3 Implikasi 

Terlepas dari berbagai keterbatasan yang dimiliki. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah referensi dan mendorong 
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dilakukannya penelitian-penelitian dibidang audit forensik dimasa yang akan datang. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait sebagai 

bahan pertimbangan dalam peningkatan keahlian audit forensik bagi para auditor 

pemerintah agar dapat mengevaluasi para auditor khususnya di BPK, terhadap 

kemampuan apa saja yang seharusnya dimiliki. Sedangkan untuk auditor swasta 

dapat lebih banyak meng-update mengenai informasi tentang keahlian audit forensik. 

Karena kemampuan audit forensik tidak hanya dibutuhkan dilingkup pemerintahan 

saja, tetapi dilingkup bisnispun juga dibutuhkan.

5.4 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan topik yang 

sama.
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